ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Analisis Hukum Islam Atas Pengubahan takaran Timbangan
Pada Jual Beli Buah (Studi Kasus di Pedagang Buah Pasar Ngunut Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung)” ini ditulis oleh Prita Natalia Avril Zurli, NIM.
1860101221057, dengan pembimbing/promotor Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag.,
M.H.IL

Kata Kunci: praktik pengubahan takaran timbangan, jual beli buah, hukum Islam,
garar, tadlis, jual beli fasid

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena praktik pengubahan takaran
timbangan dalam jual beli buah yang masih terjadi di Pasar Ngunut Kecamatan
Ngunut Kabupaten Tulungagung, yang berpotensi merugikan pembeli dan
bertentangan dengan prinsip kejujuran serta keadilan dalam hukum Islam. Dalam
kegiatan perdagangan, penggunaan timbangan memiliki peran penting untuk
menentukan kuantitas barang yang diperjualbelikan. Namun dalam praktiknya
masih ditemukan kecurangan perdagangan buah di Pasar Ngunut. Kondisi tersebut
menunjukkan adanya kesenjangan antara praktik perdagangan di masyarakat
dengan ketentuan hukum Islam yang menekankan kejujuran serta keadilan dalam
transaksi jual beli.

Tujuan penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih keilmuan
tentang (1) mendeskripsikan praktik pengubahan takaran timbangan pada jual beli
buah di pedagang buah Pasar Ngunut Desa Ngunut Kecamatan Ngunut Kabupaten
Tulungagung. (2) menganalisis hukum Islam terhadap praktik pengubahan takaran
timbangan pada jual beli buah di pedagang buah Pasar Ngunut Desa Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung.

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan (field research) yang dilakukan secara langsung di Pasar Ngunut.
Penelitian ini bertujuan untuk menobservasi secara mendalam praktik pengubahan
takaran timbangan dalam jual beli buah yang terjadi di lapangan. Sumber data
terdiri dari data primer yang diperoleh melalui observasi dan wawancara
mendalam, serta data sekunder yang diperoleh diperoleh dari buku-buku, Al-Quran,
dokumen-dokumen, jurnal, artikel, skripsi maupun sumber-sumber lain yang masih
berhubungan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Analisis data terdiri dari kondensasi data, Penyajian
data, Penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan
perpanjangan kehadiran dan triangulasi. Tahapan penelitian dilakukan melalui
tahapan persiapan, tahapan pengumpulan data, tahap analisis data, tahap laporan.

Hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa: (1) praktik pengubahan takaran
timbangan pada jual beli buah di pedagang buah Pasar Ngunut Desa Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, bahwa pedagang menggunakan dua
jenis timbangan, yaitu timbangan meja/bebek dan timbangan digital. Timbangan
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meja/bebek lebih rentan terhadap kecurangan karena mudah dicurangi, seperti
penggunaan pon timbangan yang tidak sesuai standar, pengaturan posisi timbangan
yang tidak seimbang. (2) analisis hukum Islam terhadap praktik pengubahan
takaran timbangan pada jual beli buah di pedagang buah Pasar Ngunut Desa Ngunut
Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. Aktivitas jual beli buah di Pasar
Ngunut pada dasarnya ditinjau dari segi harganya transaksi tersebut pada dasarnya
dapat dikategorikan sebagai jual beli musawah dan dilihat dari segi pertukarannya
merupakan bentuk jual beli muthag. dan diperbolehkan dalam Islam karena telah
memenuhi rukun jual beli. Namun, dalam praktiknya masih ditemukan pengubahan
takaran timbangan oleh sebagian pedagang. Praktik ini dilarang karena
mengandung unsur garar (ketidakjelasan jumlah atau takaran barang) dan fadlis
(penyembunyian informasi takaran secara sengaja). Akibatnya, meskipun rukun
jual beli terpenuhi, pelanggaran terhadap syarat kejelasan kuantitas barang
menyebabkan akad jual beli tersebut tergolong jual beli fasid.
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ABSTRACT

The thesis entitled “Analysis of Islamic Law on the Manipulation of Measurement
in Fruit Trading (Case Study of Fruit Traders at Pasar Ngunut, Ngunut District,
Tulungagung Regency)” was written by Prita Natalia Avril Zurli, NIM
1860101221057, under the supervision of Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag.,
M.H.L.

Keywords: practice of manipulating measurement scales, fruit trading, Islamic law,
garar, tadlis, fasid sale.

This research is motivated by the phenomenon of the practice of
manipulating measurement scales in fruit trading which still occurs at Pasar
Ngunut, Ngunut District, Tulungagung Regency. This practice has the potential to
harm buyers and contradicts the principles of honesty and justice in Islamic law. In
trading activities, the use of scales plays an important role in determining the
quantity of goods being traded. However, in practice, fraudulent activities in fruit
trading are still found at Pasar Ngunut. This condition indicates a gap between
trading practices in society and the provisions of Islamic law, which emphasize
honesty and fairness in buying and selling transactions.

The objectives of this research are expected to contribute academically by:
(1) describing the practice of manipulating measurement scales in fruit trading
among fruit traders at Pasar Ngunut, Ngunut Village, Ngunut District, Tulungagung
Regency (2) analyzing Islamic law regarding the practice of manipulating
measurement scales in fruit trading among fruit traders at Pasar Ngunut, Ngunut
Village, Ngunut District, Tulungagung Regency.

This research uses a qualitative approach with a type of field research
conducted directly at Ngunut Market. This study aims to observe in depth the
practice of altering weighing measurements in fruit trading that occurs in the field.
The data sources consist of primary data obtained through observation and in-depth
interviews, as well as secondary data obtained from books, the Qur'an, documents,
journals, articles, theses, and other related sources. The data collection techniques
were carried out through observation, in-depth interviews, and documentation. The
data analysis consisted of data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. The validity of the data was checked using prolonged engagement and
triangulation. The stages of the research were carried out through the preparation
stage, data collection stage, data analysis stage, and report writing stage.

The results of this study show that: (1) in the practice of manipulating
measurement scales in fruit trading at Pasar Ngunut, traders use two types of scales,
namely manual table scales and digital scales. Manual table scales are more prone
to fraud because they can be easily manipulated, such as by using non-standard
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weights or adjusting the scale position to be unbalanced; (2) from the perspective
of Islamic law, fruit trading activities at Pasar Ngunut are basically categorized as
musawah and in terms exchange they fall under muthaq sales and are permissible
in Islam because they fulfill the pillars of sale. However, in practice, manipulation
of measurement scales by some traders is still found. This practice is prohibited
because it contains elements of garar (uncertainty in the quantity of goods) and
tadlis (intentional deception in measurement). Consequently, although the pillars of
sale are fulfilled, the violation of the requirement for clarity of the quantity of goods
causes the sale contract to be classified as a fasid (defective) transaction.
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